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ABSTRAK

Gusni Fajri ,2016:Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran
IPS Dengan Model Problem Based Learning (PBL) Di
Kelas IV SD Negeri 19 Air Tawar Barat Kota Padang

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kenyataan di SDN 19 Air Tawar Barat
bahwa (1) guru kurang mengaitkan pembelajaran IPS dengan masalah-masalah
nyata dikehidupan sehari-hari.(2) guru kurang mengembangkan nalar siswa dalam
memecahkan masalah dalam pembelajaran.(3) guru kurang membimbing siswa
dalam belajar kelompok. Hal ini mengakibatkan hasil pembelajaran IPS masih
rendah. Tujuan penelitian untuk mendeskripsikan hasil belajar siswa pada
pembelajaran IPS dengan model Problem Based Learning di  kelas IV SDN 19
Kota Padang.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif.Penelitian ini dilaksanakan 2 siklus,
dilaksanakan melalui kerjasama dengan guru kelas dan teman sejawat. Subjek
penelitian adalah guru dan siswa kelas IV SDN 19 Padang yang berjumlah 25
orang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya peningkatan kemampuan
siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran berbasis masalah.
Berdasarkan hasil analisis data maka didapatkan hasil perencanaan siklus I nilai
rata-rata 69,64%, meningkat pada siklus II 85,80%. Penilaian aktivitas guru siklus
I nilai rata-rata 85,71%, meningkat pada siklus II 92,86%. Penilaian aktivitas
siswa siklus I nilai rata-rata 70,54, meningkat pada siklus II 87,50. Hasil belajar
siswa siklus I nilai rata-rata 71,09, meningkat pada siklus II 82,00. Dengan
demikian model Problem Based Learning telah dapat meningkatkan hasil belajar
siswa pada pembelajaran IPS di kelas IV SDN 19 Air Tawar  Barat Kota Padang.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran

yang diberikan di SD. Melalui mata pelajaran IPS, siswa diarahkan untuk

dapat menjadi warga negara Indonesia yang demokratis, bertanggung jawab,

mampu memecahkan berbagai permasalahan sosial, dan mampu menjadi

warga negara yang cinta damai. Pembelajaran IPS di SD perlu diajarkan

agar siswa dapat mengenal lingkungan masyarakat dimana siswa tumbuh

dan berkembang sebagai bagian dari masyarakat. Depdiknas (2006 : 575)

menjelaskan bahwa “IPS mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan

generalisasi yang berkaitan dengan ilmu sosial”.

Mata pelajaran IPS bertujuan agar siswa dapat menjadiwarga negara

yang berkemampuan sosial, baik dan bertanggung jawab dengan

menggunakan kemampuan dasar dalam kehidupan sosial. Menurut

Depdiknas (2006 :575) tujuan IPS adalah sebagai berikut:

a)Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan
masyarakat dan lingkungannya, b) memiliki dasar untuk berpikir
logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah dan
keterampilan dalam kehidupan sosial, c) Memiliki komitmen dan
kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan, d)
berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetensi dalam masyarakat
yang majemuk, ditingkat lokal, nasional dan global.

Secara mendasar pembelajaran IPS berkenaan dengan kehidupan

manusia yang melibatkan segala tingkah laku dan kebutuhannya. IPS

berkenaan dengan cara manusia menggunakan usaha memenuhi kebutuhan

materialnya, memenuhi kebutuhan budayanya, kebutuhan jiwanya,
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pemanfaatan sumber daya yang ada dimuka bumi, mengatur kesejahteraan,

pemerintahannya, dan lain sebagainya yang mengatur serta mempertahankan

kehidupan masyarakat.

IPS pada jenjang pendidikan dasar memfokuskan kajiannya kepada

hubungan antar manusia dan membantu pengembangan kemampuan dalam

hubungan tersebut. Pengetahuan, dan sikap yang dikembangkan melalui

kajian ini ditujukan untuk mencapai keserasian dan keselarasan dalam

kehidupan masyarakat. Mata pelajaran IPS di SD bertujuan agar siswa

mampu mengembangkan pemahaman tentang perkembangan masyarakat

Indonesia sejak masa lalu hingga masa kini sehingga siswa memiliki

kebanggaan sebagai bangsa Indonesia dan cinta tanah air.

Pelaksanaan pembelajaran IPS di SD, agar siswa dapat

mengembangkan pengetahuan dan kemampuannya terhadap kondisi sosial

masyarakat lingkungan sekitar untuk menuju kehidupan masyarakat yang

dinamis. Oleh sebab itu, dalam pembelajaran IPS di SD para guru harus

berperan sebagai fasilitator dan motivator bagi siswa. Seorang guru

hendaknya dapat menyajikan pembelajaran yang memfokuskan pada

pembelajaran siswa aktif. Melalui wahana diskusi dan pemahaman sehingga

dapat membangkitkan minat, perhatian, dan motivasi siswa dalam proses

pembelajaran, akan menjadi pendorong untuk belajar lebih giat serta berfikir

logis, kritis dalam memecahkan masalah yang ditemuinya. Selain itu, dalam

proses belajar mengajar seorang guru juga dituntut untuk dapat memilih

media dan model pembelajaran yang cocok agar dapat memacu semangat
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siswa untuk aktif terlibat dalam kegiatan pembelajaran agar tujuan dan

terget pembelajaran IPS dapat tercapai.

Berdasarkan observasi peneliti pada tanggal 20 Oktober 2015  di

SDN 19 Air Tawar Barat Kota Padang, dalam pembelajaran IPS pada

siswa kelas IV semester I tahun pelajaran 2016-2017,ditemukan beberapa

permasalahan dari segi guru yang berakibat pada siswa. Hal ini terlihat

pada saat pembelajaran IPS guru  lebih banyak bercerita atau berceramah,

dan kurang memberikan kesempatan siswa untuk mengeluarkan pendapat.

Hal ini membuat siswa beranggapan bahwa pembelajaran IPS hanya

bersifat hafalan. Pada rancangan pelaksanaan pembelajaran yang telah

dirancang oleh guru untuk digunakan sebagai pedoman dalam pelaksanaan

pembelajaran telah menggunakan model pembelajaran, namun pada saat

pelaksanaan pembelajaran langkah-langkah pada model pembembelajaran

yang digunakan belum dilaksanakan selurunya. Selain itu, dalam

penyampaian materi pembelajara  berupa permasalahan,  guru kurang

memberikan bimbingan dan motivasi kepada siswa untuk melakukan

penyelidikan, sehingga siswa kurang mampu untuk memecahkan

permasalahan.

Kondisi ini berdampak selama pembelajaran siswa terlihat kurang

aktif, kurang mampu untuk mengeluarkan pendapat apabila diadakan

diskusi. Disamping itu motivasi dan minat belajar siswa terlihat kurang

dan pembelajaran yang tercipta terlihat tidak bersemangat, sehingga

cenderung hanya menerima apa yang disampaikan oleh guru. Kemampuan
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kerjasama antar siswapun terlihat rendah pada saat melakukan kerja

kelompok. Selain itu, siswa kurang mampu memecahkan masalah baik

dalam materi pembelajaran maupun dalam kehidupan sehari-hari siswa.

Proses penilaian pada pembelajaran yang telah dilaksanakan lebih

banyak mengarah ke kognitf saja, yaitu berupa soal-soal yang diberikan

oleh guru. Sedangkan idealnya penilaian yang dilakukan mencakup 3

ranah yang ada yaitu, ranah kognitif (pengetahuan), afektif (sikap),

psikomotor (keterampilan) yang harus disesuaikan dengan tujuan

pembelajaran yang ingin dicapai.

Dari permasalahan diatas dapat dipahami bahwa hal tersebut

berdampak kepada hasil belajar siswa yang dibuktikan dengan rendahnya

nilai ujian tengah semester (MID) dari 25 siswa, sebanyak 16 siswa tidak

mencapai KKM. Sedangkan KKM siswa pada pembelajaran IPS di

sekolah tersebut yaitu 75. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di

bawah ini:
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Tabel.I.I

Daftar Nilai Ujian IPS Semester I Siswa Kelas IV SDN 19 Air Tawar Barat
Kota Padang Tahun Pelajaran 2016/2017

No Nama Siswa L/P KKM Nilai
Ketuntasan

Tuntas Tidak
Tuntas

1. AZ L 75 77 √
2. APP L 75 65 √
3. AAA P 75 75 √
4. APG L 75 70 √
5. AS L 75 60 √
6. AR L 75 78 √
7. CG L 75 68 √
8. DPK P 75 75 √
9. EJ P 75 65 √
10. FAD L 75 79 √
11. GA P 75 75 √
12. HB P 75 65 √
13. HAU P 75 50 √
14. JO P 75 45 √
15. LTW P 75 79 √
16. MA P 75 65 √
17. MPJ P 75 60 √
18. PSR P 75 77 √
19. RC P 75 45 √
20. RW P 75 55 √
21. SA P 75 50 √
22. WRA P 75 65 √
23. MJP P 75 75 √
24. RM P 75 60 √
25. YH L 75 70 √

Total 1656 9 16
Persentase Ketuntasan 36% 64%

Rata-rata 66,24
Sumber (Data sekunder dari guru kelas IV Sekolah Dasar Negeri 19 Air
Tawar Barat Tahun Pelajaran 2016/2017)
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Tabel di atas menunjukkan bahwa KKM (Kriteria

KetuntasanMinimal ) yang ditetapkan guru di kelas IV SDN  19 Air Tawar

Barat Kota Padang adalah 75. Ternyata dari 25  orang siswa yang berhasil

tuntas sebanyak  9 orang, sedangkan yang tidak tuntas sebanyak 16 orang.

Dengan demikian ketuntasan siswa hanya 40%. Artinya KKM yang

ditetapkan belum mencapai target.

Supaya terwujud pembelajaran IPS yang sesuai dengan tujuan,

manfaat dan yang telah ditetapkan maka dalam pembelajaran guru dapat

mempergunakan berbagai model pembelajaran. Model dalam

pembelajaran bertujuan untuk membantu guru dalam menentukan dan

merencanakan bentuk pembelajaran yang ingin dilaksanakan, sehingga

guru dapat menyediakan alat, media, dan model pembelajaran yang

bervariasi dalam proses pembelajaran.

Menurut Joyce (dalam Trianto, 2007:5) bahwa model pembelajaran

adalah “Suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai

pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran

tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran

termasuk di dalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum dan lain-

lain.

Model pembelajaran yang dapat dipakai dalam pembelajaran IPS

yaitu model pembelajaran PBL. PBL adalah model pembelajaran yang

berbasis masalah, kelebihan model pembelajaran ini yaitu melatih peserta

didik untuk berfikir kritis, mandiri, selain itu model pembelajaran ini juga
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akan melatih keterampilan sosial dan membangun kerja sama antar tim, di

dukung dengan pernyataan Arends (1997), yang menyatakan bahwa

“pembelajaran berdasarkan masalah adalah suatu model pembelajaran

dimana siswa mngerjakan permasalahan yang otentik dengan maksud

untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan inkuiri dan

keterampilan berfikir lebih tinggi, mengembangkan kemandirian dan

percaya diri.

Menurut Taufik (2009:13), model Problem Based  Learning( PBL)

dapat digunakan dalam pembelajaran IPS karena:

PBL merupakan pembelajaran dimulai dengan pengenalan masalah
yang biasanya masalah tersebut memiliki konteks dengan dunia
nyata serta pembelajarannya dapat secara berkelompok  untuk
merumuskan  sebuah  masalah   sehingga tidak terlihat kesenjangan
pengetahuan siswanya dan siswa pun dapat termotivasi dalam
belajar.

Proses pembelajaran dengan menggunakan  Model Problem Based

Learning menekankan pada proses penyelesaian masalah yang dihadapi

secara ilmiah, dan memiliki ciri utama yaitu merupakan serangkaian

aktivitas, dimana PBL bukan mengharapkan siswa hanya sekedar

mendengarkan, mencatat kemudian menghafal materi pelajaran. Akan

tetapi melalui PBL siswa aktif berpikir kreatif dan kritis yang

memungkinkan siswa mempelajari masalah secara sistematis,

berkomunikasi, mencari dan mengolah data, dan akhirnya menyimpulkan.

Model Problem  Based  Learning memiliki    keunggulan  dalam

proses pembelajaran seperti yang diungkapkan Sanjaya (2008:220), yaitu :
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(1)  Pembelajaran   berbasis    masalah    merupakan   model   yang
cukup  bagus untuk lebih memahami isi pembelajaran, (2) dapat
menantang kemampuan siswa untuk menemukan pengetahuan baru
bagi siswa, (3) dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran bagi
siswa, (4) membantu siswa mentransfer pengetahuan mereka untuk
memahami masalah dalam kehidupan nyata, (5) membantu siswa
untuk mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggung
jawab dalam pembelajaran yang mereka lakukan, (6)
memperlihatkan kepada siswa bahwa setiap mata pelajaran pada
dasarnya merupakan cara berpikir, dan sesuatu yang harus
dimengerti, bukan hanya sekedar belajar dari guru, (7)
pembelajaran berbasis masalah dianggap lebih menyenangkan dan
disukai siswa, (8) mengembangkan kemampuan siswa untuk
berpikir kritis dan mengembangkan kemampuan mereka untuk
menyesuaikan dengan kemampuan baru, (9) memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan
yang dimilikinya dalam dunia nyata, (10) mengembangkan minat
siswa untuk terus menerus belajar sekalipun belajar pendidikan
formal telah berakhir.

Melihat keunggulan model PBL dan kendala yang ditemui di

lapangan, model Problem Based Learning cocok diterapkan dalam

pembelajaran IPS, karena materi pembelajaran IPS di SD berkaitan dengan

kehidupan nyata siswa, sehingga dapat membantu siswa berfikir kritis

serta memproses informasi dalam otaknya dan menyusun kembali

pengetahuannya untuk digunakan dalam kehidupan sehari- hari.

Berdasarkan masalah di atas, penulis tertarik untuk melakukan

penelitian tindakan kelas yang berjudul “Peningkatan Hasil Belajar

Siswa dalam Pembelajaran IPS Dengan Model Pembelajaran Problem

Based Learning(PBL) di kelas IV SDN 19 Air Tawar Barat Kota

Padang”.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka

rumusan masalah penelitian ini secara umum adalah: Bagaimanakah

Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPS dengan Model

Pembelajaran Problem Based Learning(PBL)di kelas IV SDN 19 Air

Tawar Barat Kota Padang?Sedangkan, rumusan masalah penelitian ini

secara khusus adalah sebagi berikut:

1. Bagaimanakah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk

meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan

model Problem Based Learning (PBL) dikelas IV SDN 19 Air Tawar

Barat Kota Padang ?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran untuk peningkatkan hasil

belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan model

pembelajaranProblem Based Learning(PBL) di kelas IV SDN 19 Air

Tawar Barat Kota Padang ?

3. Bagaimanakah hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan model

pembelajaran Problem Based Learning(PBL) di kelas IV SDN 19 Air

Tawar Barat Kota Padang ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan

penelitian ini secara umum adalah: untuk mendeskrisikan peningkatan hasil

belajar siswa dalam pembelajaran IPS menggunakan model pembelajaran

Problem Based Leraning ( PBL) di kelas IV SDN 19 Air Tawar Barat Kota
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Padang.Sedangkan secara khusus tujuan penelitian adalah untuk

mendeskripsikan:

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk meningkatkan hasil

belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan model Problem Based

Learning (PBL) dikelas IV SDN IV SDN 19 Air Tawar Barat Kota

Padang ?

2. Pelaksanaan pembelajaran untuk peningkatkan hasil belajar siswa dalam

pembelajaran IPS dengan model pembelajaran Problem Based

Learning(PBL) di kelas IV SDN 19 Air Tawar Barat Kota Padang ?

3. Peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan model

Problem Based Learning (PBL) di kelas IV SDN 19 Air Tawar Barat

Kota Padang ?

D. Manfaat Penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini, diharapkan dapat

memberikan manfaat bagi :

a. Penulis, untuk menambah wawasan penulistentang penerapan model

PBL dalam pembelajaran IPS.

b. Guru, sebagai masukan pengetahuan dan pengalaman dalam

melaksanakan pembelajaran IPS dengan penerapan model PBL.

c. Siswa, dapat mengembangkan  pengetahuan barunya dan bertanggung

jawab dalam pembelajaran yang mereka lakukan, sehingga hasil belajar

siswa meningkat  dengan penerapan model PBL.
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BAB II
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori

1. Hakekat Hasil Belajar

a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar siswa adalah kemampuan yang diperoleh siswa

setelah melalui kegiatan belajar. Karena belajar itu sendiri merupakan

suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu

bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap. Dalam kegiatan

belajar pembelajaran atau kegiatan instruksional, biasanya guru

menetapkan tujuan belajar. Anak yang berhasil dalam belajar adalah

yang berhasil mencapai tujuan-tujuan instruksional.

Berhasil atau tidaknya guru dalam membelajarkan siswa

tergantung dari proses yang dialami siswa dalam belajar. Hasil belajar

dapat berupa keterampilan, nilai dan sikap setelah siswa tersebut

mengalami proses belajar. Apabila sudah terjadi perubahan tingkah

laku seseorang, maka seseorang sudah dikatakan berhasil dalam

belajar.

Menurut Hamalik (2008:30) bahwa “Bukti seseorang telah

belajar adalah terjadinya perubahan tingkah laku. Hasil belajar akan

tampak pada setiap aspek tingkah laku manusia itu diantaranya

perubahan pengetahuan, kebiasaan, keterampilan, emosional,

hubungan social, sikap dan jasmani”.
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Sedangkan menurut Nawawi (dalam K. Brahim 2007:39)

“Hasil belajar adalah sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam

mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor

yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi pelajaran

tertentu.

Beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil

belajar adalah suatu perubahan yang terjadi pada diri siswa, dimana

perubahan yang diharapkan adalah perubahan ke arah yang lebih baik,

baik dari segi kognitif, afektif, dan psikomotor.

Hasil belajar siswa dapat dilihat dari kemampuannya dalam

mengingat pelajaran yang dinyatakan dalam skor dari hasil tes dan

bagaimana siswa tersebut bisa menerapkannya serta mampu

memecahkan masalah yang timbul sesuai dengan apa yang telah

dipelajarinya, kemudian hasil belajar juga dapat memberikan

informasi tentang ketercapaian kompetensi siswa selama mengikuti

pembelajaran.

b. Jenis-Jenis Hasil Belajar

1) Pemahaman Konsep

Pemahaman menurut Bloom (1979 : 89 ) diartikan sebagai

kemampuan untuk menyerap arti dari materi atau bahan yang

dipelajari. Pemahaman menurut Bloom ini adalah seberapa besar

siswa mampu menerima, menyerap, dan memahami pelajaran yang

diberikan oleh guru kepada siswa, atau sejauh mana siswa dapat
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memahami serta mengerti apa yang ia baca, yang dilihat, yang

dialami, atau yang ia rasakan berupa hasil penelitian atau obserasi

langsung yang ia lakukan.

Sedangkan menurut Dorothy J. Skeel (dalam Ahmad Susanto,

2012 : 8) menjelaskan bahwa “konsep merupakan sesuatu yang

tergambar dalam pikiran, suatu pemikiran, gagasan, atau suatu

pengertian”.

Mengukur hasil belajar siswa yang berupa pemahaman konsep,

guru dapat melakukan evaluasi produk. Sehubungan dengan evaluasi

produk ini, W.S. Winkel (2007 : 540) menyatakan bahwa melalui

produk dapat diselidiki apakah dan sampai berapa jauh suatu tujuan

instruksional telah tercapai, semua tujuan itu merupakan hasil belajar

yang seharusnya diperoleh siswa. Berdasarkan pandangan Winkel ini,

dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa erat hubungannya dengan

tujuan instruksional ( pembelajaran ) yang telah diracang oleh guru

sebelum melaksanakan proses belajar mengajar.

Evaluasi produk dapat dilaksanakan dengan mengadakan

berbagai macam tes, baik secara lisan maupun tertulis. Dalam

pembelajaran di SD umumnya tes diselenggarakan dalam berbagai

bentuk ulangan, baik ulangan harian, ulangan semester, maupun

ulangan umum.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa

pemahaman konsep adalah kemampuan siswa yang berupa
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penguasaan sejumlah materi pelajaran, dimana siswa tidak sekedar

mengetahui atau mengingat sejumlah konsep yang dipelajari, tetapi

mampu mengungkapkan kembali dalam bentuk lain yang mudah

dimengerti.

2) Keterampilan Proses

Usman dan Setiawati (dalam Ahmad Susanto,2012 : 9)

mengemukakan bahwa “keterampilan proses merupakan keterampilan

yang mengarah kepada pembangunan kemampuan mental, fisik, dan

sosial yang mendasar sebagai penggerak kemampuan yang lebih

tinggi dalam diri indiidu siswa”. Keterampilan brarti kemampuan

menggunakan pikiran, nalar, dan perbuatan secara efektif dan efesien

untuk mencapai suatu hasil tertentu, termasuk kreativitasnya.

Dalam melatih keterampilan proses, secara bersamaan

dikembangkan pula sikap-sikap yang dikehendaki, seperti kreativitas,

kerja sama, bertanggung jawab, dan berdisiplin sesuai dengan

penekanan bidang studi yang bersangkutan.

Sedangkan menurut Indrawati (dalam Ahmad Susanto,2012 :

9) mengemukakan bahwa “keterampilan proses merupakan

keseluruhan keterampilan ilmiah yang terarah (baik kognitif maupun

sikomotorik) yang dapat digunakan untuk menemukan sesuatu konsep

atau prinsip atau teori, untuk mengembangkan konsep yang telah ada

sebelumnya, atau untuk melakukan penyangkalan terhadap suatu

penemuan (falsifikasi)”.
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Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa

keterampilan proses adalah keterampilan yang diperoleh dari latihan

kemampuan-kemampuan mental, fisik, dan sosial yang mendasar

sebagai penggerak kemampuan-kemampuan mendasar yang lbih

tinggi.

3) Sikap

Menurut Lange dalam Azwar (dalam Ahmad Susanto,2012 :

10 ),” sikap tidak hanya merupakan aspek mental semata, melainkan

mencakup pula aspek respon fisik. Jadi, sikap ini harus ada

kekompakan antara mental dan fisik secara serempak. Jika mental saja

yang dimunculkan, maka belum tampak secara jelas sikap seseorang

yang ditunjukkannya”. Selanjutnya,  Azwar mengungkapkan tentang

struktur sikap terdiri atas tiga komponen yang saling menunjang, yaitu

: komponen kognitif, afektif, dan konatif. Komponen kognitif

merupakan representasi apa yang dipercayai oleh individu pemilik

sikap, komponen afektif yaitu, perasaan yang menyangkut emosional,

dan komponen konatif merupakan aspek kecenderungan berprilaku

tertentu sesuai dengan sikap yang dimiliki seseorang.

Sementara itu menurut Sardiman (dalam Ahmad Susanto,2012

: 11) menjelaskan “sikap merupakan kecenderungan untuk melakukan

sesuatu dengan cara, metode, pola, dan teknik tertentu terhadap dunia

sekitarnya baik berupa individu-individu maupun objek-objek

tertentu”.
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Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa sikap

adalah perasaan, pikiran, dan kecenderungan  seseorang yang kurang

lebih bersifat permanen mengenal aspek-aspek tertentu dalam

lingkungannya.

c. Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran IPS

Selama proses pembelajaran IPS, guru memberdayakan

seluruh potensi yang ada pada siswa sehingga sebahagian besar siswa

belum mampu mencapai kompetensi individual yang diperlukan untuk

mengikuti pelajaran lanjutan. Beberapa siswa belum belajar pada

tingkat pemahaman, siswa baru menghafal fakta, konsep, prinsip,

hukum, teori, dan gagasan inovatif lainnya pada tingkat ingatan

mereka belum dapat menggunakan dan menerapkan secara efektif

dalam pemecahan masalah sehari-hari yang kontekstual. Selain itu

dalam proses pembelajaran IPS selama ini yang dilakukan guru hanya

berlangsung dengan pembelajaran yang monoton. Sehingga hasil

belajar siswa dalam pembelajaran IPS belum mencapai Kriteria

Ketuntasan Minimal (KKM).

2. Hakikat Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)

a. Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS )

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah ilmu pengetahuan yang

mengkaji berbagai disiplin ilmu sosial dan humaniora serta kegiatan

dasar manusia yang dikemas secara ilmiah dalam rangka memberi

wawasan dan pemahaman yang mendalam kepada peserta didik,
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khususnya di tingkat dasra dan menengah. Menurut Ishack (dalam

Isjoni 2007:26) “IPS adalah bidang studi yang mempelajari, menelaah,

menganalisis, gejala dan masalah sosial di masyarakat dengan

meninjau dari berbagai aspek kehidupan atau satu perpaduan”.

IPS dilahirkan untuk membekali para siswa supaya nantinya

mereka mampu menghadapi dan menangani kompleksitas kehidupan

di masyarakat yang sering kali berkembang secara tak terduga.

Perkembangan seperti itu dapat membawa berbagai dampak yang

luas. Karena luasnya terhadap kehidupan, maka lahir masalah yang

sering kali disebut masalah sosial.

Dalam Depdiknas ( 2006:575 ) di kemukakan bahwa “ IPS

merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan mulai dari

SD/MI/SDLB sampai SMP/MTS/SMPLB Ilmu Pengetahuan Sosial

(IPS) mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi

yang berkaitan itu global”.

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa Ilmu

Pengetahuan Sosial (IPS) adalah mata pelajaran yang memadukan

konsep dari cabang-cabang ilmu sosial yang mengkaji seperangkat

peristiwa, fakta, konsep, generalisasi yang berkaitan dengan ilmu

sosial yang dijadikan program pengajaran pada tingkat sekolah

khususnya Sekolah Dasar.

b. Tujuan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial ( IPS )
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Pembelajaran IPS bertujuan untuk mengembangkan konsep

yang mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang baik serta

dapat mengembangkan kemampuan dalam mengambil sebuah

keputusan dalam persoalan yang dihadapi siswa dalam kehidupannya

di masyarakat.

Sedangkan menurut Susanto (2013 : 145) tujuan utama

pembelajaran IPS ialah “ untuk mengembangkan potensi siswa untuk

peka terhadap masalah sosial yang terjadi di masyarakat, memiliki

sikap mental positif terhadap perbaikan segala ketimpangan yang

terjadi, dan terampil mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari

baik menimpa dirinya sendiri maupun yang menimpa masyarakat”.

Tujuan pembelajaran IPS di sekolah dasar berdasarkan

kurikulum 1994, juga berorientasi kepada kepentingan siswa, ilmu,

dan sosial. Tujuan pembelajaran IPS yang tercantum dalam

kurikulum, adalah “agar siswa mampu mengembangkan pengetahuan

dan keterampilan dasar yang berguna bagi dirinya dalam kehidupan

sehar-hari”. Hal ini berarti tujuan pendidikan IPS bukan hanya sekedar

membekali siswa dengan berbagai informasi yang bersifat hafalan

(kognitif) saja, akan tetapi pendidikan IPS harus mampu

mengembangkan keterampilan berpikir, agar siswa mampu mengkaji

berbagai kenyataan sosial beserta permasalahannya.

Sedangkan Depdiknas (2006 : 575) tujuan mata pelajaran IPS

adalah sebagai berikut :



19

1) Mengenali konse-konsep yang berkaitan dengan kehidupan
masyarakat dan lingkungannya, 2) Memiliki kemampuan dasar
untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri,
memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan
sosial, 3) Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-
nilai sosial dan kemanusiaan, 4) Memiliki kemampuan
berkomunikasi, bekerja sama dan berkompetisi dalam
masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional dan
global.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan

bahwa tujuan pembelajaran IPS yaitu untuk mendidik dan memberi

bekal kemampuan dasar kepada siswa untuk mengembangkan diri

sesuai dengan bakat, minat, kemampuan dan lingkungannya, serta

berbagai bekal bagi siswa untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang

yang lebih tinggi.

c. Fungsi  Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)

Ilmu pengetahuan sosial adalah bidang studi yang

mempelajari, menelaah, menganalisis gejala, dan masalah sosial dan

masyarakat dengan meninjau dari berbagai aspek kehidupan dan

keterpaduan. Untuk melaksanakan program-program IPS dengan baik,

sudah sewajarnya bila guru mengetahui dengan benar fungsi dan

peranan mata pelajaran IPS. Fungsi pembelajaran IPS menurut Ishack

(Winaputra,2007) diantaranya, yaitu :

(a)memberi bekal pengetahuan dasar, baik untuk melanjutkan
ke jenjang pendidikan lebih tinggi maupun diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. (b) mengembangkan keterampilan
dalam mengembangkan konsep-konsep IPS. (c) menanamkan
sikap ilmiah dan melatih siswa dalam menggunakan metode
ilmiah untuk memecahkan masalah yang dihadapi. (d)
menyadarkan siswa akan kekuatan alam dan segala
keindahannya sehingga siswa terdorong untuk mencintai dan
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mengagungkan penciptanya. (e) memupuk daya kreatif dan
inovatif siswa. (f) membantu siswa memahami gagasan atau
informasi baru dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi
(IPTEK). (g) memupuk diri serta mengembangkan minat siswa
terhadap IPS.

Jadi fungsi dari pembelajaran IPS adalah untuk membekali

siswa dengan pengetahuan sosial yang berguna, keterampilan sosial

dan intelektual dalam membina perhatian serta kepedulian sosial

sebagai SDM yang bertanggung jawab dalam merealisasikan tujuan

nasional.

d. Ruang Lingkup Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)

IPS adalah pelajaran yang serat dengan konsep-konsep,

pengertian-pengertian, data atau fakta-fakta. Depdiknas (2006 :575)

menyatakan bahwa”Ruang lingkup IPS meliputi aspek-aspek sebagai

berikut : (1) Manusia, tempat, dan lingkungan, (2) Waktu,

keberlanjutan, dan perubahan, (3) Sistem sosial dan budaya, (4)

Perilaku ekonomi dan kesejahteraan”.

IPS membahas tentang kehidupan yang paling dekat dengan

siswa. Sesuai dengan pendapat Isjoni (2007 : 20) bahwa ruang lingkup

IPS “dimulai dari lingkungan terdekat yang ada di sekitar siswa, mulai

dari dirinya sendiri, keluarga, tetangga, lingkungan sekolah,

masyarakat setempat, kehidupan bernegara sampai bagian dari dunia”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ruang

lingkup IPS adalah dimulai dengan kehidupan yang paling dekat

dengan siswa seperti keluarga, tetangga, sekolah, dan masyarakat.
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e. Langkah-langkah Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)

Menurut Sapriya, 2008 : 49 Setiap orang memiliki wawasan

tentang pengetahuan sosial yang berbeda-beda. Ada yang berpendapat

bahwa pengetahuan sosial meliputi peristiwa yang terjadi di

lingkungan masyarakat tertentu. Ada pula yang mengemukakan

bahwa pengetahuan sosial mencakup keyakinan-keyakinan dan

pengalaman belajar siswa. Secara konseptual, pengetahuan

(knowledge) hendaknya mencakup :

1) Fakta

Fakta adalah data yang spesifik tentang peristiwa, objek,

orang, dan hal-hal yang terjadi (peristiwa). Dalam pembelajaran IPS,

diharapkan siswa dapat mengenal berbagai jenis fakta khususnya

yang terkait dengan kehidupannya. Beberapa fakta yang dapat

dibelajarkan kepada siswa SD, misalnya, yaitu :(1) Ada sepuluh

siswa di kelas yang memiliki mainan. (2) Siswa perempuan

berjumlah lima belas orang. (3) Siswa laki-laki bermain bola pada

hari sabtu.

Pada dasarnya, fakta yang disajikan untuk para siswa

hendaknya disesuaikandengan usia dan tingkat kemampuan

berpikirnya. Secara umum, fakta untuk siswa SD hendaknya berupa

peristiwa, objek, dan hal-hal  yang bersifat konkret. Oleh karena itu,

guru perlu mengupayakan agar fakta disesuaikan dengan

karakteristik siswa kelas masing-masing.
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2) Konsep

Konsep merupakan kata-kata atau frase yang mengelompok,

berkategori, dan memberi arti terhadap kelompok fakta yang

berkaitan. Konsep merujuk pada suatu hal atau unsur kolektif yang

diberi label. Namun, konsep akan selalu direvisi disesuaikan dengan

tingkat pemahaman siswa

Konsep dasar yang relevan untuk pembelajaran IPS diambil

terutama dari disiplin ilmu-ilmu sosial. Banyak konsep yang terkait

dengan lebih dari satu disiplin, isu-isu sosial, dan tema-tema yang

berasal dari banyak disiplin sosial. Konsep-konsep tersebut

tergantung pula pada jenjang dan kelas sekolah, misalnya konsep

“keluarga” dapat diambil dari sejarah, antropologi, sosiologi, bahkan

ekonomi. Demikian pula konsep “pariwisata” dapat diperoleh dari

disiplin geografi, sosiologi, sejarah, bahkan politik.

Konsep yang dibentuk secara multidisiplin, seperti

multikultural, lingkungan, urbanisasi, perdamaian, dan globalisasi,

berasal dari konsep disiplin tradisional dan menjadi pemerkaya bagi

kajian IPS. Kosep-konsep ini muncul karena adanya kepedulian dan

persepsi sosial serta munculnya permasalahan sosial yang semakin

kompleks.

3) Generalisasi

Generalisasi merupakan suatu ungkapan/pernyataan dari dua

atau lebih konsep yang saling terkait. Generalisasi memiliki tingkat
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kompleksitas isi, disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa.

Misalnya,(1) Apabila orang tidak mau memelihara hewan

peliharaannya, maka hewan tersebut pasti mati, (2) Memelihara

hewan peliharaan dapat berakibat bagi orang lain di samping bagi

pemiliknya sendiri.Pengembangan konsep dan generalisasi adalah

proses mengorganisir dan memaknai sejumlah fakta dan cara hidup

bermasyarakat. Hubungan antara generalisasi dan fakta bersifat

dinamis. Memperkenalkan informasi baru yang dapat mendorong

siswa untuk merumuskan generalisasi merupakan cara yang baik

untuk mengkondisikan terjadinya proses belajar bagi siswa. Dengan

informasi baru, para siswa dapat mengubah dan memperbaiki

generalisasi yang telah dirumuskannya terdahulu.

3. Hakikat Model Pembelajaran

a. Pengertian Model Pembelajaran

Menurut Istarani (2012:1) menjelaskan bahwa “model

pembelajaran adalah seluruh rangkaian penyajian materi ajar yang

meliputi segala aspek sebelum sedang dan sesudah pembelajaran

yang dilakukan guru serta segala fasilitas yang terkait yang

digunakan secara langsung atau tidak langsung dalam proses belajar

mengajar”.

Strategi pembelajaran menurut Wina Sanjaya (dalam Istarani

2012:1) adalah “suatu set materi dan prosedur pembelajaran yang
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digunakan secara bersama-sama untuk menimbulkan hasil belajar

pada siswa”.

Sedangkan menurut Soekamto, dkk (dalam Trianto,2010 :22)

menjelaskan: “model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang

melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan

berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan

para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar”.

Model-model pembelajaran sendiri biasanya disusun

berdasarkan berbagai prinsip atau teori pengetahuan. Para ahli

menyusun model pembelajaran berdasarkan prinsip-prinsip

pembelajaran, teori-teori psikologis, sosiologis, analisis sistem, atau

teori-teori lain yang mendukung.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan

bahwa model pembelajaran adalah “suatu pola atau rencana yang

sudah direncanakan sedemikian rupa dan digunakan untuk menyusun

kurikulum, mengatur materi pelajaran, dan memberi petunjuk kepada

pengajar di kelasnya”.

b. Jenis-jenis Model Pembelajaran

1) Model Pembelajaran Kontekstual

Pembelajaran tidak hanya difokuskan pada pemberian

pembekalan kemampuan pengalaman yang bersifat teoritis saja,

akan tetapi bagaimana agar pengalaman belajar yang dimiliki siswa



25

itu senantiasa terkait dengan permasalahan-permasalahan aktual

yang terjadi di lingkungannya. Sebagaimana yang diungkapkan

Nurhadi (dalam Rusman, 201:189), pembelajaran kontekstual (

contextual teaching and learning) merupakan konsep belajar yang

dapat membantu guru mengaitkan antara materi yang akan

diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong

siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya

dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota

keluarga dan masyarakat.

2) Model Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif (cooperatie learning) merupakan

bentuk pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam

kelompok-kelompok kecil secara kolaborasi yang anggotanya

terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur kelompok

yang bersifat heterogen.

Menurut Sanjaya (dalam Rusman 2011:203), Cooperatie

learning merupakan kegiatan belajar siswa yang dilakukan dengan

cara berkelompok adalah rangkaian kegiatan belajar yang

dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok tertentu untuk

mencapai tujuan pembelajaran yang dirumuskan.

3) Model Pembelajaran Problem Based Learning

Menurut Yatim (2010:285) bahwa “pembelajaran

berdasarkan masalah adalah suatu model pembelajaran yang
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dirancang dan dikembangkan untuk mengembangkan kemampuan

peserta didik memecahkan masalah”.

4. Hakikat Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

a. Pengertian Problem Based Leraning (PBL)

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan pada

IPS adalah Problem Based Learning (PBL).Problem BasedLearning

disingkat dengan PBL merupakan model yang mengarahkan atau

melatih peserta didik untuk mampu memecahkan masalah dalam

bidang ilmu atau bidang studi yang dipelajari. Arends (dalam

Trianto, 2009:92) menyatakan bahwa:

PBL adalah suatu model pembelajaran di mana peserta didik

mengerjakan permasalahan yang autentik dengan maksud untuk

menyusun pengetahuan sendiri, mengembangkan inkuiri dan

keterampilan berpikir tingkat lebih tinggi, mengembangkan

kemandirian, dan percaya diri.

Sedangkan menurut Nurhadi (2003: 55) : Problem Based

Learning suatu pendekatan pembelajaran yang menggunakan

masalah sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara

berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah serta untuk

memperoleh pengetahuan dan konsep esensial dari materi pelajaran”.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan

model yang mendorong siswa untuk berpikir secara sistematis,
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berani menghadapi masalah sehingga siswa mampu untuk

memecahkan atau menyelesaikan masalah, baik dalam kehidupan

pribadinya maupun kelompok dengan cara mencari data sehingga

dapat menarik suatu kesimpulan.

b. Tujuan Problem Based Learning(PBL)

PBL dirancang untuk membantu guru dalam memberikan

informasi sebanyak-banyaknya kepada siswa. Tujuan yang ingin

dicapai oleh PBL adalah kemampuan siswa untuk berpikir kritis,

analitis, sistematis, dan logis untuk menemukan alternatif

pemecahan masalah melalui eksplorasi data secara empiris dalam

rangka menumbuhkan sikap ilmiah. Menurut Ibrahim (dalam

Nurhadi, 2003: 57) “PBL bertujuan untuk: 1) mengembangkan

kemampuan berpikir, 2) pemecahan masalah, 3) serta dapat

mengembangkan keterampilan intelektual”.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa

tujuan PBL adalah dapat merangsang kemampuan berpikir siswa

untuk memecahkan masalah yang terdapat dalam materi pelajaran.

c. KeunggulanProblem Based Learning ( PBL )

Pembelajaran Problem Based Learning(PBL) sebagai salah

satu model memiliki keunggulan yang harus diperhatikan oleh

seorang guru sehingga pembelajaran dapat terlaksana secara efektif

dan efisien. Selain itu Pembelajaran Problem Based Learning

(PBL) dapat digunakan untuk memperbaiki pembelajaran yang
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akan dilakukan guru. Menurut Trianto (2009:96) mengemukakan

beberapa keunggulan PBL yaitu:1)Realistik dengan kehidupan

siswa, 2) konsep sesuai dengan kebutuhan siswa, 3) memupuk sifat

inkuiri siswa, 4) retensi konsep jadi kuat dan 5) memupuk

kemampuan Problem Solving.

Sanjaya (2008:220) juga mengemukakan beberapa

keunggulan PBL  sebagai berikut :

1)Dapat memahami isi pelajaran, 2) menantang
kemampuan siswa, 3) meningkatkan aktivitas
pembelajaran, 4) membantu siswa bagaimana mentransfer
pengetahuan, 5) mengembangkan pengetahuan barunya, 6)
memperlihatkan kepada siswa bahwa setiap mata pelajaran,
pada dasarnya merupakan cara berpikir, 7) menyenangkan
dan disukai siswa untuk berpikir kritis, 8) memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengaplikasikan
pengetahuannya, 9) mengembangkan minat siswa untuk
secara terus menerus belajar.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan

bahwa keunggulan model Pembelajaran Problem Based

Learning(PBL) secara umum adalah dapat mengembangan

kemampuan berpikir untuk memecahkan masalah dan dapat

mengembangkan kemampuan intelektual siswa.

d. Karakteristik Problem Based Learning (PBL)

Pembelajaran PBL memiliki beberapa karakteristik.

Defenisi karakteristik adalah sifat khas sesuai dengan perwatakan

tertentu. Menurut Ibrahim (dalam Nurhadi, 2003: 56) karakteristik

PBL yaitu:
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1) pengajuan pertanyaan, mengkoordinasikan di sekitar
pertanyaan yang bermakna bagi siswa dan adanya berbagai
solusi untuk situasi, 2) berfokus pada keterkaitan antar
disiplin, masalah yang akan diselidiki telah dipilih yang
benar-benar nyata agar dalam pemecahannya siswa
meninjau dari masalah itu dari banyak mata pelajaran, 3)
penyelidikan autentik, siswa harus menganalisis informasi
dan membuat kesimpulan, 4) menghasilkan karya, dapat
menjelaskan penyelesaian masalah yang mereka temukan.

Menurut Wina (2008:214) karakteristik PBL yaitu: 1)

Merupakan rangkaian aktivitas pembelajaran, 2) Aktivitas

pembelajaran diarahkan untuk menyelesaikan masalah, 3) dan

pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakan pendekatan

berfikir ilmiah.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan

karakteristik PBL adalah dimulai oleh adanya masalah, kemudian

siswa memperdalam pengetahuannya tentang apa yang mereka

ketahui dan apa yang mereka perlu ketahui untuk memecahkan

masalah tersebut.

e. Tahap-Tahap Problem Based Learning(PBL)

Penggunaan model Problem Based Learningini akan

berhasil dalam pelaksanaannya sesuai dengan tahap-tahap. Menurut

Trianto (dalam Taufik, 2011 : 372-373 ) tahap-tahap PBL adalah:

1) orientasi siswa kepada masalah, 2) mengorganisasi siswa untuk

belajar, 3) membimbing penyelidikan individual dan kelompok, 4)

mengembangkan dan menyajikan hasil karya, 5) menganalisis dan

mengevaluasi proses pemecahan masalah“.
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa

tahap-tahap model Problem Based Learning adalah proses

pemecahan masalah yang dilakukan oleh siswa harus sesuai dengan

tahap dari pembelajaran model Problem Based Learningtersebut,

sehingga dengan memecahkan masalah akan dapat memberikan

pengalaman belajar bagi siswa. Setiap tahap dalam pemecahan

masalah tidak semata-mata mengadakan keterampilan siswa akan

tetapi siswa tersebut harus mampu menjelaskan permasalahan

bagaimana permasalahan terjadi. Tahap dalam pembelajaran model

Problem Based Learning digunakan sebagai panduan dalam proses

pembelajaran.

Secara umum, penerapan model ini dimulai dengan adanya

masalah yang harus dipecahkan atau dicari pemecahannya oleh

siswa. Masalah tersebut dapat berawal dari siswa atau dapat juga

diberikan oleh guru. Siswa akan memusatkan pembelajaran di

sekitar masalah tersebut melalui tahap-tahap metode ilmiah

sehingga memberikan pengalaman langsung kepada siswa untuk

memecahkan masalah secara langsung dan terstruktur. Penggunaan

model PBL sangat tepat digunakan dalam pembelajaran IPS karena

dalam tahap-tahapnya dapat mengembangkan minat siswa untuk

dapat menyelesaikan masalah-masalah yang ada dalam

pembelajaran IPS.
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Penerapan model PBL dalam pembelajaran ada tahap-tahap

tersendiri dalam penerapannya seperti yang dikemukakan  Trianto

(dalam Taufik, 2011 : 372-373 ) ada beberapa tahap, untuk lebih

jelasnya dapat di lihat pada tabel di bawah ini :

Tabel I.2

Tahap-tahap Model Problem Based Learning (PBL) Menurut Trianto (dalam
Taufik, 2011 : 372-373 )

NO Tahap-Tahap Tingkah Laku

1. Orientasi siswa pada
masalah

Guru menjelaskan tujuan
pembelajaran, menjelaskan logistik
yang dibutuhkan, memotivasi siswa
agar terlibat pada aktivitas pemecahan
masalah yang dipilihnya

2. Mengorganisasikan
siswa untuk belajar

Guru membantu siswa
mendefinisikandanmengorganisasikan
tugas belajar yang berhubungan
dengan masalah tersebut

3. Membantu
penyelidikan
individualdan
kelompok

Guru mendorong siswa untuk
mengumpulkan informasi yang sesuai
untuk mendapatkan penjelasan dan
pemecahan masalah

4. Mengembangkan
dan menyajikan hasil
karya

Guru membantu siswa merencanakan
dan menyiapkan karya yang sesuai
seperti hasil diskusi serta membantu
siswa untuk bekerja sama dengan
temannya

5. Analisis dan evaluasi
pemecahan masalah

Guru membantu siswa melakukan
refleksi terhadap penyelidikan mereka
dan proses-proses yang mereka
gunakan

Berdasarkan tahap-tahap yang telah diuraikan di atas, peneliti

menggunakan tahap-tahap menurut  Trianto (dalam Taufik, 2011 : 372-

373 )  karena proses pemecahan masalah yang dilakukan oleh siswa harus
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sesuai dengan tahapan dari pembelajaran PBL tersebut sehingga dengan

pemecahan masalah akan memberikan pengalaman belajar bagi siswa.

B. Kerangka Teori

1. Pengertian Kerangka Teori

Kerangka teori dimaksudkan untuk memberikan gambaran

atau batasan-batasan tentang teori-teori yang dipakai sebagai landasan

penelitian yang akan dilakukan. Menurut kamus Bahasa Indonesia

Poerwadarminata, Teori adalah “ Pendapat yang dikemukakan sebagai

suatu keterangan mengenai sesuatu peristiwa (kejadian), dan asas-

asas, hukum-hukum umum yang menjadi dasar sesuatu kesenian atau

ilmu pengetahuan, serta pendaat cara-cara dan aturan-aturan untuk

melakukan sesuatu”.

Sedangkan menurut Neumen (dalam Sugiyono, 2009 :80)

berpendapat bahwa “teori adalah seperangkat konstruk (konsep),

definisi dan propisisi yang berfungsi untuk melihat fenomena secara

sistematik, melalui spesifikasi hubungan antara variabel, sehingga

dapat berguna untuk menjelaskan dan meramalkan fenomena”.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa teori

adalah suatu konseptualisasi yang umum. Konseptualisasi atau sistem

pengertian ini diperoleh melalui, jalan yang sistematis.

2. Isi Kerangka Teori

Pada dasarnya esensi kerangka pemikiran berisi (1) Alur jalan

pikiran secara logis dalam menjawab masalah yang didasarkan pada
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landasan teoritik dan atau hasil penelitian yang relean. (2) Kerangka

logika yang mampu menunjukkan dan menjelaskan masalah yang

telah dirumuskan dalam kerangka teori. (3) Model penelitian yang

dapat disajikan secara skematis dalam bentuk gambar atau model

matematis yang menyatakan hubungan-hubungan variabel penelitian

atau merupakan rangkuman dari kerangka pemikiran yang

digambarkan dalam suatu model. Sehingga pada akhir kerangka

pemikiran ini terbentuklah hipotesis.

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial menggunakan model

Problem Based Learningakan menanamkan keterlibatan mental, fisik,

dan sosial. Yang akan memberikan proses pembelajaran yang

menyenangkan sehingga peserta didik tidak akan merasa terbebani

oleh kegiatan belajar mengajar. Karena dalam proses pembelajaran

Problem Based Learning siswa akan diajak belajar sambil

memecahkan masalah sehingga semangat dan rasa ingin tahu siswa

akan semakin termotivasi.

Model Problem Based Learning ini dapat dilaksanakan pada

setiap mata pelajaran yang mengandung permasalahan, salah satunya

adalah mata pelajaran IPS. Penggunaan model Problem Based

Learning dalam proses pembelajaran dapat dilakukan melalui

beberapa langkah yaitu : langkah pertama, menyadari adanya masalah

yang akan dicari penyelesaiannya, kedua mengorganisasikan siswa

untuk meneliti, disini siswa memilih masalah mana yang paling
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membutuhkan penyelesaian, ketiga membentuk investigasi mandiri

dan kelompok, siswa mendiskusikan di dalam kelompok tentang

masalah yang telah diambil dan mencari solusi permasalahan tersebut,

keempat mempresentasikan hasil, disini siswa mempresentasikan hasil

dari kerja kelompoknya untuk menetapkan jawaban sementara dari

informasi yang telah dikumpulkan dan yang kelima menganalisis dan

mengevaluasi proses mengatasi masalah, disini siswa secara bersama

untuk menarik kesimpulan jawaban yang paling benar dan dapat

segera di realisasikan dalam menyelesaikan masalah tersebut. Dengan

demikian penulis dapat menyatakan bahan penerapan model Problem

Based Learning ini dapat menambah mutu proses pembelajaran

dalam mata pelajaran IPS Sekolah Dasar, serta dapat meningkatkan

hasil belajar dalam pembelajaran IPS dengan demikian maka kerangka

konseptual penelitian ini dapat dikemukakan sebagai beriku:
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Bagan 2.1: Kerangka Teori

Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPS di Kelas IV

SDN 19 Air Tawar Barat Kota Padang masih Rendah.

Pelaksanaan

Langkah- langkah Model

Problem Based Learning (PBL)

1. Memberikan orientasi siswa
kepada masalah

2. Mengorganisasikan siswa
untuk belajar

3. Membantu investigasi mandiri
dan kelompok

4. Mengembangkan dan
mempresentasikan hasil

5. Menganalisis dan
mengevaluasi proses mengatasi
masalah

Perencanaan

1. Merencanakan
jadwal
penelitian

2. Mengkaji
kurikulum
Satuan
Pendidikan
(KTSP)

3. Merancang RPP
4. Menentukan

materi
pembelajaran

5. Memilih media

Penilaian

1. RPP

2. Pelaksanaan

3. Hasil Belajar

a. Sikap

b. Pengetahuan

Hasil Belajar siswa dalam pembelajaran IPS  di kelas IV SDN
19 Air Tawar Barat Kota Padang dengan model pembelajaran Problem

Based Learning Meningkat
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti dapat

menyimpulkan sebagai berikut:

1. Perencanaan  pembelajaran dengan menggunakan model Problem

Based Learning (PBL) sudah dilaksanakan sesuai dengan rencana

yang telah ditetapkan, yaitu memiliki 2 siklus. Pada  siklus

dilaksanakan sebanyak  2x pertemuan. Berdasarkan pengamatan

terhadap Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), maka didapatkan

hasil pada siklus I pertemuan I sampai siklus II yaitu 67,86%, 71,42%,

dan 85,80%.Peningkatan perencanaan pembelajaran ini terjadi karena

perencanaan pembelajaran telah dilaksanakan sesuai dengan RPP.

2. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model Problem

Based Learning (PBL) dilihat dari 2 aspek pengamatan yaitu aspek

guru dan aspek siswa. Berdasarkan pengamatan terhadap aspek guru

sesuai tahap-tahap model Problem Based Learning (PBL), maka

didapatkan persentase perolehan yang terus meningkat dari siklus I

pertemuan I, siklus I pertemuan II, dan siklus II. Persentase perolehan

tersebut secara berturut-turut adalah 82,14%, 89,29%, dan 92,86%.

Sedangkan jika dibandingkan dengan pengamatan terhadap aspek

siswa, maka aspek siswa pun mengalami kenaikan dari siklus I

pertemuan I, siklus I pertemuan II, dan siklus II. Persentase skor
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perolehan secara berturut-turut adalah 62,50%, 78,58%, dan 87,50%.

Pelaksanaan pembelajaran meningkat karena telah menggunakan

langkah-langkah model Problem Based Learning (PBL) yaitu 1)

orientasi siswa kepada masalah, 2) mengorganisasi siswa untuk

belajar, 3) membimbing penyelidikan individual dan kelompok, 4)

mengembangkan dan menyajikan hasil karya, 5) menganalisis dan

mengevaluasi proses pemecahan masalah“.

3. Hasil penelitian menunjukkan terjadinya peningkatan hasil belajar

siswa dari siklus I pertemuan I yaitu 64,90  sampai ke siklus II  82,00.

Dengan demikian hasil penelitian menunjukkan terjadinya peningkatan

hasil belajar siswa yaitu 18,00 dengan persentase 85%.Karena telah

menggunakan modelProblem Based Learning

(PBL),dalampembelajaranIPSdikelasIV SDNegeri19 Air Tawar Barat

Kota Padang dapatmeningkatkan hasilbelajar siswa.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti peroleh, maka peneliti

mengemukakan beberapa saran yang dapat memberikan masukan untuk

peningkatan hasil belajar IPS khususnya materi permasalahan sosial di

daerahnya yaitu:

1. Dalam membuat RPP guru hendaknya menyesuaikannya dengan

tahap-tahap model Problem Based Learning (PBL).

2. Dalam pelaksanaan pembelajaran harus mengikuti langkah-langkah

pembelajaran yang telah disusun dalam RPP sebelumnya agar hasil
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yang dicapai maksimal dan sesuai dengan harapan guru, sekolah dan

kurikulum yang telah ditetapkan pemerintah.

3. Bentuk pembelajaran dengan model Problem Based Learning (PBL)

ini dapat dipertimbangkan oleh guru untuk menjadi salah satu

alternatif model pembelajaran IPS yang dapat meningkatkan hasil

belajar siswa, karena pembelajaran dengan model Problem Based

Learning (PBL) akan memudahkan siswa dalam berpikir kritis dalam

menyelesaikan apapun permasalahan yang akan dihadapi siswa untuk

kedepannya, kemudian juga dapat berpikir tentang meteri yang

dipelajari, bertukar pendapat dengan siswa lain, dan saling berbagi

informasi yang dapat menambah wawasan siswa.




